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ABSTRACT

Reza Novyandi. 09043150005. Growth Rate of Gracilaria sp. by Multilevel 
Racks Method at Kalianda Waters, South Lampung. (Advisers: Riris Aryawati, 
S.T, M.Si. dan Isnaini, S.Si., M.Si.)

Research of “Growth Rate of Gracilaria sp. by Multilevel Racks Method 
at Kalianda Waters, South Lampung” was held at May until June 2010. The aim 
of this research were to know and analyze comparative growth of Gracilaria sp. 
by multilevel racks method consisting of 5 levels with different depth of each 
level, through measurement : average of weight gain, growth rate, and growth 
relative. Data was analyzed by using ANOVA (Tukey test). The highest 
Gracilaria sp. comparative growth in 6 weeks period on research was available at 
first level with 30,2 gr/week. The highest growth rate was available at first level 
with 4,25 %gr/day. The highest growth relative was available at first level with 
1,86 gr. The result of research showed that the first and second level (depth of 30 
and 60 cm) was the most effective growth rate level than the others.

Key Words : Growth Rate, Gracilaria sp., Multilevel Racks Method, Kalianda.
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ABSTRAK

Reza Novyandi. 09043150005. Laju Pertumbuhan Rumput Laut Gracilaria 
sp.dengan Metode Rak Bertingkat di Perairan Kalianda, Lampung Selatan. 
(Pembimbing: Riris Aryawati, S.T, M.Si. dan Isnaini, S.Si., M.Si.)

Penelitian mengenai “Laju Pertumbuhan Rumput Laut Gracilaria sp. dengan 
Metode Rak Bertingkat di Perairan Kalianda-Lampung Selatan” telah 
dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2010. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui dan menganalisis perbandingan pertumbuhan Gracilaria sp. dengan 
metode penanaman rak bertingkat yang terdiri dari 5 tingkatan dengan perbedaan 
kedalaman tiap tingkatannya, melalui pengukuran : rata-rata pertambahan berat, 
laju pertumbuhan, dan pertumbuhan nisbi/relative. Data yang diperoleh di analisis 
menggunakan ANOVA (Uji Tukey). Pertambahan berat rata-rata tertinggi rumput 
laut Gracilaria sp. dalam periode 6 minggu pengamatan didapatkan pada tingkat I 
sebesar 30,2 gr/minggu. Laju pertumbuhan tertinggi didapatkan pada tingkat I 
sebesar 4,25 %gr/hari. Pertumbuhan nisbi/relative tertinggi didapatkan pada 
tingkat I sebesar 1,86 gr. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 
tingkatan I dan II (kedalaman 30 dan 60 cm) merupakan tingkatan yang paling 
efektif tingkat laju pertumbuhannya dibandingkan dengan tingkatan dibawahnya.

Kata Kunci : Laju Pertumbuhan, Gracilaria sp., Metode Rak Bertingkat, 
Kalianda.
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RINGKASAN

Novyandi. 09043150005. Laju Pertumbuhan Rumput Laut Gracilaria 
Metode Rak Bertingkat di Perairan Kalianda, Lampung Selatan.

Reza
sp.dengan _
(Pembimbing: Riris Aryawati, S.T, M.Si. dan Isnaini, S.Si., M.Si.)

Pengembangan budidaya rumput laut di Indonesia dirintis sejak tahun 
1980-an sedangkan di perairan Kalianda mengungkapkan usaha budidaya rumput 
laut di perairan Kalianda mengalami peningkatan sejak tahun 2004 setelah di 
datangkan bibit rumput laut dari Filipina pada tahun tersebut. Terdapat beberapa 
faktor yang perlu diperhatikan dalam usaha budidaya rumput laut, diantaranya 
adalah parameter ekologis (arus, kondisi dasar perairan, kedalaman, salinitas, 
kecerahan, pencemaran, dan ketersediaan bibit) serta penentuan lokasi budidaya 
yang disesuaikan dengan metode yang dipilih.

Metode yang telah dikembangkan dalam budidaya rumput laut 
diantaranya: metode lepas dasar (off-bottom method), metode rakit apung (floating 
raft method), dan metode rawai panjang (long line method). Pemakaian metode 
yang dipilih harus memperhatikan kondisi perairan yang akan digunakan sebagai 
lahan budidaya, sebab tidak semua perairan pesisir cocok untuk budidaya rumput 
laut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan rumput laut 
Gracilaria sp dengan metode rak bertingkat dan melihat tingkat pertumbuhan 
pada berbagai tingkat yang meliputi: pertambahan berat, laju pertumbuhan dan 
pertumbuhan nisbi/relatif rumput laut di Perairan Kalianda Lampung Selatan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai salah 
satu sumber informasi dalam usaha menunjang pengembangan budidaya rumput 
laut Gracilaria sp. dengan penggunaan metode budidaya rak bertingkat khususnya 
di Perairan Kalianda, Lampung Selatan dan Indonesia pada umumnya.

Penelitian budidaya rumput laut Gracilaria sp. dilaksanakan pada Bulan 
Mei - Juni 2010 di Perairan Kalianda Lampung Selatan. Pengukuran parameter 
fisika dan kimia dilakukan secara langsung di lokasi pengambilan sampel dengan 
posisi penelitian 05°45,703’ LS dan 105°47,788’ BT.

Hasil pada penelitian menunjukkan pertambahan berat rata-rata tertinggi 
rumput laut Gracilaria sp. dalam periode 6 minggu pengamatan didapatkan pada 
tingkat I sebesar 30,2 gr/minggu. Laju pertumbuhan tertinggi didapatkan pada 
tingkat I sebesar 4,25 %gr/hari. Pertumbuhan nisbi/relative tertinggi didapatkan 
pada tingkat I sebesar 1,86 gr. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 
bahwa tingkatan I dan II (kedalaman 30 dan 60 cm) merupakan tingkatan yang 
paling efektif tingkat laju pertumbuhannya dibandingkan dengan tingkatan 
dibawahnya karena laju pertumbuhannya > 3 %gr/hari dimana suatu kegiatan 
budidaya rumput laut dikatakan baik bila laju pertumbuhannya minimal 3 
%gr/hari..

Salah satu faktor penting dalam pertumbuhan rumput laut adalah faktor 
cahaya matahari. Intensitas cahaya matahari yang diterima rumput laut sangat

IX



berpengaruh terhadap laju pertumbuhan rumput laut dan salah satu penyebab 
terjadinya perbedaan pertumbuhan adalah perbedaan intensitas cahaya yang 
diterima rumput laut.

Dari hasil yang diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat I dan II 
(kedalaman 30 dan 60 cm) merupakan tingkatan yang paling baik untuk 
dilakukannya penanaman rumput laut Gracilaria sp. karena tingkat laju 
pertumbuhannya>3% gr/hari.

Dengan memperhatikan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk perbedaan kedalaman dalam 
penanaman rumput laut dengan memperhatikan faktor cuaca pada saat 
penanaman, sehingga diharapkan menghasilkan pertumbuhan yang lebih optimal. 
Dengan demikian dapat dihasilkan informasi dalam teknik budidaya rumput laut 
secara tepat dan efisien.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perairan Indonesia merupakan daerah tropik yang memiliki sumber daya 

alam rumput laut yang cukup baik, oleh karena itu dibutuhkan adanya suatu usaha 

budidaya rumput laut untuk meningkatkan hasil sumber daya hayati perairan. 

Pengembangan budidaya rumput laut bertujuan untuk meningkatkan kebutuhan 

pangan, memperluas kesempatan keija, meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan pembudidaya, khususnya meningkatkan pendapatan negara dari 

sektor perikanan (Indriani dan Sumiarsih, 2003).

Rumput laut merupakan salah satu sumberdaya perikanan pesisir yang 

memiliki nilai ekonomis penting. Di Indonesia, jenis-jenis rumput laut yang 

mempunyai nilai ekonomis adalah Eucheuma spp., Gracilaria spp., Gelidium 

spp., Sargassum spp., dan Turbinaria spp. Dalam bidang industri pemanfaatan 

rumput laut sangat luas, diantaranya digunakan untuk industri kosmetik, es krim, 

pasta gigi, shampo, kapsul obat, industri tekstil, keramik dan industri farmasi. 

Selain untuk sektor industri, rumput laut dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan (makanan) karena memiliki kandungan 

(Ditjen. Perikanan Budidaya, 2005).

Menurut Atmadja dkk (1996) rumput laut Gracilaria merupakan tumbuhan 

yang mempunyai toleransi besar terhadap perubahan kondisi lingkungannya serta 

dapat tumbuh pada perairan yang tenang, sehingga sangat potensial 

dibudidayakan di tambak.

gizi cukup tinggi

untuk
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Pengembangan budidaya rumput laut di Indonesia dirintis sejak tahun 

1980-an (Ditjen. Perikanan Budidaya, 2005) sedangkan menurut petani rumput 

laut di perairan Kalianda mengungkapkan bahwa usaha budidaya rumput laut di 

perairan Kalianda mengalami peningkatan sejak tahun 2004 setelah di datangkan 

bibit rumput laut dari Filipina pada tahun tersebut. Menurut Ditjen. Perikanan 

Budidaya (2005) terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam usaha 

budidaya rumput laut, diantaranya adalah parameter ekologis ( arus, kondisi dasar 

perairan, kedalaman, salinitas, kecerahan, pencemaran, dan ketersediaan bibit) 

serta penentuan lokasi budidaya yang disesuaikan dengan metode yang dipilih.

Menurut Aslan (1998) terdapat beberapa metode yang telah dikembangkan 

dalam budidaya rumput laut diantaranya: metode lepas dasar (ojf-bottom method), 

metode rakit apung (floating raft method), dan metode rawai panjang (long line 

method). Menurut Ditjen. Perikanan Budidaya (2005) pemakaian metode yang 

dipilih harus memperhatikan kondisi perairan yang akan digunakan sebagai lahan 

budidaya, sebab tidak semua perairan pesisir cocok untuk budidaya rumput laut.

Metode rak bertingkat masih belum banyak digunakan oleh kalangan 

pembudidaya rumput laut. Metode ini diharapkan mampu mengintensifkan 

penggunaan lahan dan produksi yang diperoleh cukup tinggi. Penanaman rumput 

laut dengan metode rak bertingkat ditujukan untuk dapat mengetahui laju 

pertumbuhan rumput laut, tingkat produksi, jika dibandingkan metode yang lain 

serta melihat tingkat pertumbuhan yang terbaik dari beberapa tingkatan/rak 

rumput laut yang dibudidayakan.
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1.2 Perumusan Masalah

Sebagai langkah awal dalam pengembangan usaha budidaya rumput laut 

perlu dilakukan studi yang berhubungan dengan penentuan lokasi, metode 

budidaya yang dipilih, serta pertumbuhan rumput laut pada lokasi terpilih. 

Budidaya rumput laut di perairan Kalianda umumnya menggunakan metode rawai 

panjang (long line) sedangkan metode rak bertingkat belum pernah digunakan 

oleh petani setempat dalam usaha budidaya rumput laut sehingga belum diketahui 

hasil pertumbuhannya secara pasti.

Penggunaan metode rak bertingkat diharapkan dapat memberikan hasil 

dan tingkat produksi yang optimal dengan lahan yang seminimal mungkin, 

sehingga diperlukan adanya penelitian dalam penanaman rumput laut dengan 

menggunakan metode rak bertingkat terhadap laju pertumbuhan dan produksi 

rumput laut Gracilaria sp. di Perairan Kalianda, Lampung Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian budidaya rumput laut di perairan Kalianda,

Lampung Selatan adalah :

1. Mengetahui pertambahan berat Gracilaria sp. dengan metode rak

bertingkat.

2. Mengetahui laju pertumbuhan Gracilaria sp. dengan metode rak 

bertingkat.

3. Mengetahui pertumbuhan nisbi/relatif Gracilaria sp. dengan metode 

rak bertingkat.
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1.4 OutPut

1. Model metode rak bertingkat yang digunakan dalam usaha budidaya

rumput laut.

2. Laju pertumbuhan rumput laut pada metode rak bertingkat.

3. Perbandingan laju pertumbuhan rumput laut tiap tingkatan rak.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan Gracilaria sp.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai salah

satu sumber informasi dalam usaha menunjang pengembangan budidaya rumput

laut Gracilaria sp. dengan penggunaan metode budidaya rak bertingkat khususnya 

di Perairan Kalianda, Lampung Selatan.
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